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Abstract 
Based on the preliminary observation in SMPN 2 Susukan, it was found that the 
school has adequate facilities like internet connection in order to improve their education 
quality. Therefore, this study aims to describe the usage of internet by teachers in order to 
perform learning process standards that consist of planning, implementation, and evaluation. 
Questionnaires were distributed to 22 teachers to explore the usage of the internet, while the 
interview with six teachers was conducted to determine the benefits and challenges in the use 
of internet. The results show that despite the teachers have already used the internet in the 
learning process, they haven’t optimalized it. The highest level of frequency lies in the 
planning stages of learning, in downloading material and learning media indicator. The 
benefit of the internet usage for the teachers is the better preparation for the lessons and 
learning design with new learning media. Besides, the matter of age and understanding of 
internet for learning have become the challenge to use the internet. 
 
Keywords: internet usage, learning proses standard, planning, implementation, evaluation 
Abstrak 
Berdasarkan hasil observasi di SMPN 2 Susukan, ditemukan bahwa sekolah ini 
memiliki fasilitas yang memadai termasuk jaringan internet dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pemanfaatan internet oleh guru dalam rangka melaksanakan standar proses pembelajaran 
yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kuesioner dibagikan kepada 
dua puluh dua guru untuk mengetahui pemanfaatan internet, sedangkan wawancara 
mendalam kepada enam guru dilakukan untuk mengetahui manfaat dan hambatan dalam 
pemanfaatan internet. Hasil penelitian menunjukan bahwa guru-guru di SMPN 2 Susukan 
sudah memanfaatkan internet dalam proses pembelajaran namun belum maksimal. Tingkat 
keseringan tertinggi terletak pada tahap perencanaan pembelajaran, pada indikator 
mengunduh materi dan media pembelajaran. Adapun manfaat internet yang dirasakan adalah 
guru dapat menyiapkan materi pembelajaran lebih baik dan mendesain pembelajaran dengan 
media-media pembelajaran terbaru, sedangkan hambatannya usia guru di SMP Negeri 2 
Susukan yang sebagian besar bisa dibilang sudah tidak muda lagi dan kurangnya pemahaman 
dalam memanfaatkan internet dalam pembelajaran. 
 
Kata Kunci: pemanfaatan internet, standar proses pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi 
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1. Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan pendidikan dan ilmunya, perkembangan 
teknologi komputer semakin pesat. Pemanfaatannya sudah masuk ke berbagai 
lapisan dan bidang, khususnya, di bidang pendidikan. Bahkan UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa teknologi informasi 
harus dimanfaatkan dalam dunia pendidikan di Indonesia antara lain melalui cara 
pembelajaran e-learning atau juga cara pembelajaran distance learning.[1] Untuk 
mewujudkannya, peran internet sangat dibutuhkan. Saat ini, keberadaan internet di 
Indonesia sendiri sudah dapat dirasakan. Hampir semua aktivitas masyarakat tidak 
dapat dilepaskan dari peran internet, antara lain untuk mendapatkan informasi, 
berkomunikasi, dan bahkan berbisnis. Dengan kata lain, akses internet pun sudah 
tidak sesulit dulu. Hal ini memungkinkan internet untuk dimanfaatkan secara 
maksimal terlebih dalam bidang pendidikan. Internet sendiri memiliki beberapa 
manfaat dalam bidang pendidikan. 
 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ryanto (2012) 
dan Setiawan dalam Wardoyo (2008) yang membuktikan bahwa internet dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.[2] 
Selain berperan sebagai sumber belajar, internet juga berperan dalam memberikan 
fasilitas hubungan (link), komunikasi, kolaborasi, serta mampu menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Selanjutnya, penelitian yang di lakukan oleh Ummah (2009) 
menjelaskan bahwa pemanfaatan internet oleh siswa dapat mendorong tumbuhnya 
motivasi belajar siswa dalam membaca dan mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang terjadi di berbagai belahan dunia, juga mendorong 
kemandirian belajar siswa.[3] 
Ketiga penelitian di atas menjelaskan tentang pentingnya pemanfaatan 
internet untuk pendidikan, di mana internet sangat bermanfaat dalam menunjang 
pembelajaran siswa sehingga siswa dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan 
bahan pelajaran yang di butuhkannya. Akan tetapi dalam pemanfaatan internet oleh 
siswa tetap dibutuhkan pembimbingan dan arahan dari guru. Guru, yang bertindak 
sebagai pengajar dan pendidik, otomatis memiliki peran yang sangat penting untuk 
meningkatkan pembelajaran siswa serta membimbing siswa dalam memanfaatkan 
internet dengan baik dan benar. Oleh karena itu, guru harus terlebih dahulu 
menguasai dan memanfaatkan internet secara baik dan benar sehingga kemudian guru 
juga bisa meneruskannya kepada siswa. Sejalan dengan hal itu, UU No 14 tahun 2005 
pasal 20b juga dalam Permendiknas no 16 Tahun 2007 pada kompetensi inti guru 
butir 20 untuk mata pelajaran TIK dan poin 24 di semua mata pelajaran menyatakan 
bahwa “Dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni.”[4] 
Salah satu sekolah yang memanfaatkan internet dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikannya adalah SMPN 2 SUSUKAN. Sekolah tersebut memiliki misi 
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melaksanakan secara efektif kegiatan, menyelenggarakan pembelajaran dan 
menyediakan sumber belajar yang diperlukan dari waktu ke waktu sehingga sekolah 
ini melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran agar dalam proses pembelajaran 
dapat berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sekolah memberikan fasilitas 
internet yang bisa dikatakan sangat baik dan bisa dipergunakan secara bebas. 
Diharapkan, dengan fasilitas jaringan internet yang diberikan, guru dapat 
memanfaatkannya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah tersebut. Lebih 
lagi, fasilitas yang berupa pelatihan dalam mengoperasikan komputer dan 
menggunakan internet juga diberikan oleh sekolah kepada guru-guru tersebut. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan internet oleh 
guru dalam melaksanakan standar proses pembelajaran yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui manfaat serta tantangan yang dirasakan oleh guru dalam 
pemanfaatan internet untuk melaksanakan standar proses pembelajaran. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 Pemanfaatan internet dalam pendidikan bisa dilihat dari segi fungsi 
pemanfaatan dan bentuk pemanfaatannya. Pemanfaatan internet dilihat dari fungsi 
pemanfaatannya seperti yang dijelaskan oleh Munir (2008: 196), internet merupakan 
alat komunikasi, sumber belajar, motivasi dimana dengan manfaat internet yang 
seperti ini bisa meningkatkan prestasi siswa dan guru.  Kemudian dalam proses 
pembelajaran di sekolah, internet juga bisa dimanfaatkan sebagai pendukung model 
pembelajaran dan juga bisa sebagai pendukung metode pembelajaran.[5] Selain 
dilihat dari fungsi pemanfaatannya, dalam proses pembelajaran internet juga bisa 
dilihat dari segi bentuk pemanfaatannya seperti yang diungkapkan oleh Haughey 
(1998), yaitu internet juga memiliki beberapa bentuk pemanfaatannya antara lain, 
Web course (bentuk pemanfaatan internet yang secara keseluruhannya menggunakan 
internet tanpa harus melakukan tatap muka secara langsung). Selanjutnya ada web 
sentric course (bentuk pemanfaatan web sentric course merupakan bentuk 
pemanfaatan internet dimana sebagian dari proses pembelajaran dilakukan dengan 
memanfaatkan internet sedangkan sebagiannya lagi dilakukan dengan tatap muka 
secara langsung). Yang terkhir adalah web enchaced course (bentuk pemanfaatan 
yang ini merupakan bentuk pemanfaatan yang dilakukan dengan menggunakan 
internet hanya sebagai pendukung atau pelengkap dalam proses pembelajaran atau 
dengan kata lain sebagian besar proses pembelajaran masih dilakukan dengan cara 
tatap muka dikelas sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang baru, interaktif 
dan menyenangkan).[6] Dari ketiga bentuk pemanfaatan internet diatas bertujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dari segi suasana belajar di kelas. Untuk dapat 
memanfaatkan internet dengan baik dan benar, dibutuhkan juga guru yang 
professional dalam bidang teknologi informasi yang tahu dan paham tentang 
pemanfaatan internet yang baik dan benar dalam melaksanakan standar proses 
pembelajaran. 
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Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar 
proses. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi 
lulusan. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran dan evaluasi (penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan 
proses pembelajaran) untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien.[7] Dalam tahap perencanaan, guru dapat memanfaatkan internet untuk 
mempersiapkan materi belajar menyiapkan media dan RPP serta silabus yang 
nantinya dipakai dalam pembelajaran. Guru dikatakan sudah memanfaatkan internet 
dalam tahap perencanaan itu jika aktivitas yang dilakukan dalam mempersiapkan 
proses pembelajaran mulai dari download contoh RPP dan silabus, membaca atau 
mengunduh materi bahan ajar yg akan dipakai saat pembelajaran dan juga 
mengunduh media yang nantinya akan mendukung proses pembelajaran.  
Dalam tahap pelaksanaan, guru dapat mendesain suasana dan metode dalam 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan internet. Disini guru bisa dikatakan 
sudah memanfaatkan internet dalam tahap pelaksanaan pembelajaran apabila dalam 
pembelajaran di kelas sudah melibatkan internet misalkan sebagai media 
pembelajaran, menonton video tutorial (youtube) di internet yang mampu membuat 
suasana kelas dan proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan.  
Selanjutnya dalam tahap evaluasi, guru memberikan tes dan quiz serta melakukan 
penilaian dan remedial atau perbaikan kepada siswa yang belum tuntas. Kemudian 
dalam tahap evaluasi, guru dikatakan sudah memanfaatkan internet apabila dalam 
melakukan evaluasi guru menggunakan internet misalnya evaluasi online, diskusi 
online, dan penilaiannya menggunakan e-raport. 
Selain pemanfaatannya, internet juga memiliki hambatan yaitu lingkungan 
sekolah yang tradisional seperti yang diutarakan oleh Barbour dkk dalam Monica 
Amadea (2015), yaitu pengajar lebih memilih untuk menjalankan proses belajar 
mengajar secara tradisional dibandingkan dengan menggunakan internet karena 
mereka merasa lebih nyaman dan mengenal baik lingkungan belajar mengajar di 
sekolahnya. Kemudian hal yang perlu diperhatikan dalam memanfaatkan internet 
yaitu sarana dan prasarana dimana sarana dan prasarana ini sangat berpengaruh dalam 
pemanfaatan internet.[8] Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wina 
Sanjaya dalam Gerrits (2015), yang menyatakan bahwa kelengkapan dan kesiapan 
sarana dan prasarana akan membantu guru dalam proses pembelajaran.[9] Sejauh ini 
berbagai upaya telah dilakukan untuk mencapai standar profesionalisme guru, 
misalnya melalui pendidikan dan latihan, proses sertifikasi, atau kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan dalam menunjang profesionalitas. Menurut Joni dalam Syukur 
(2014), guru yang professional diharapkan mampu meningkatkan dan menghasilkan 
individu masa depan Indonesia yang memiliki dasar-dasar karakter yang kuat, 
kecakapan hidup, dan dasar-dasar penguasaan tentang pemanfaatan internet.[10] 
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3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggabungkan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik ini digunakan dalam memilih sampel secara khusus berdasarkan tujuan 
penelitian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah dua puluh dua guru dari tiga puluh 
enam guru yang ada di sekolah yang mewakili semua mata pelajaran di SMPN 2 
SUSUKAN. Dalam pengambilan sampel tidak diambil dari semua populasi karena 
ada beberapa guru yang mendapat tugas luar dan mengambil cuti sehingga yang 
diambil sampel itu sebanyak dua puluh dua guru dengan catatan mewakili semua 
mata pelajaran. Kuesioner diberikan kepada dua puluh dua guru untuk mengetahui 
pemanfaatan internet di sekolah. Kemudian dari jumlah dua puluh dua orang akan 
dipilih enam guru yang diwawancarai untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang 
pemanfaatan internet dan mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi dalam 
memanfaatkan internet. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Deskriptif kuantitatif 
yaitu dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Dalam analisis ini data yang terkumpul akan dihitung 
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel di mana aplikasi ini dapat menghitung 
dan menampilkan data kuantitatif dan selanjutnya akan disajikan dalam bentuk tabel 
(tabulasi). Triangulasi teknik pengumpulan data yaitu angket dan wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian ini. 
 
4. Hasil Penelitian 
Bagian ini menjelaskan hasil dari pemanfaatan internet oleh guru di SMP N 2 
SUSUKAN, serta menjelaskan apa saja yang menjadi hambatan dalam memanfaatkan 
internet di sekolah. Adapun penerapan pemanfaatan internet dilihat dari standar 
proses pembelajaran yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Masing-masing tahapan akan disajikan melalui tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Pemanfaatan internet dalam perencanaan pembelajaran. 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas, dari dua puluh dua guru di SMP N 2 SUSUKAN 
yang diberikan kuesioner hampir semua sudah memanfaatkan internet untuk tahap 
perencanaan. Dilihat dari tingkat yang paling sering itu ada dua pernyataan yaitu 
download media pembelajaran dan download materi pembelajaran yang mempunyai 
tingkat keseringannya masing-masing mencapai 50%. Manfaatnya yaitu guru dapat 
menyiapkan materi pembelajaran lebih baik dan mendesain pembelajaran dengan 
media-media pembelajaran terbaru adapun situs-situs yang paling sering digunakan 
adalah www.google.com dan www.wikipedia.com. Untuk mengunduh contoh RPP 
dan silabus kebanyakan tidak pernah dilakukan dengan alasan paling banyak lebih 
memilih untuk membuat atau menyusun sendiri karena menurut mereka, mereka 
sudah menguasai dan mengerti prosedur tentang bagaimana membuat atau menyusun 
RPP dan silabus yang benar. Dari segi hambatan tentang mengapa mereka tidak 
pernah menjelajahi perpustakaan online untuk mencari informasi pembelajaran yaitu 
waktu mereka di sekolah tersita untuk tugas mengajar dan administrasi. Sehingga 
tidak cukup waktu bagi mereka untuk mengunduh contoh-contoh silabus dan RPP di 
internet. Berikut adalah pemanfaatan internet dalam tahap pelaksanaan pembelajaran 
yang disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 
 
 
 
No Pernyataan  
(Proses perencanaan) 
Sering  
(%) 
Jarang 
(%) 
Tidak 
Pernah 
(%) 
1 Mengunduh contoh RPP dan 
silabus 
9.1 50  40.9 
 
2 Mengunduh materi pembelajaran 50 36.4 13.6 
3 Mengunduh media pembelajaran 50 36.4 13.6 
4 Membaca Informasi terbaru 
mengenai pendidikan 
45.5 54.5 0 
5 Menjelajahi perpustakaan online 
untuk mencari informasi 
pembelajaran 
22.7 40.9 36.4 
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Tabel 2. Pemanfaatan internet dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, menyatakan bahwa guru-guru di SMP N 2 
SUSUKAN sudah memanfaatkan internet dalam pembelajaran misalnya bentuk 
pemanfaatan internet yang paling sering yaitu menonton video tutorial di internet 
(youtube) dalam proses pembelajaran di sekolah yaitu 45.5%. Manfaat yang didapat 
dalam menonton video tutorial di internet (youtube) dalam proses pembelajaran yaitu 
pembelajaran terlihat lebih bervariasi, lebih menarik, lebih mudah untuk dipahami 
dan siswa lebih termotivasi serta menumbuhkan minatnya untuk belajar. Kemudian 
penggunaan LMS (Edmodo, Murdoch, Freestyle, Moodle dll) merupakan bentuk 
pemanfaatan internet yang paling banyak responden memilih tidak pernah 
menggunakannya yaitu 100% dengan alasan yang juga merupakan hambatannya yaitu 
pengetahuan guru-guru tentang LMS tersebut masih kurang. Selanjutnya pemanfaatan 
internet dalam tahap pelaksanaan pembelajaran yang disajikan pada Tabel 3 berikut 
ini. 
 
 
No Pernyataan 
(Proses pelaksanaan 
pembelajaran) 
Sering 
(%) 
Jarang 
(%) 
Tidak 
pernah 
(%) 
1 Mengirim materi pembelajaran 
melalui e-mail 
13.6  54.5 31.8 
2 Menggunakan media internet 
sebagai sumber belajar dalam 
proses pembelajaran (web, blog, 
dll) 
31.8  45.5 22.7 
3 Menonton video tutorial di internet 
(Youtube) dalam proses 
pembelajaran di sekolah 
45.5 40.9 13.6 
4 Diskusi online menggunakan 
Media social (Facebook, 
Whatsapp, Line, BBM dll) 
31.8 22.7 45.5 
5 Penggunaan LMS (Edmodo, 
Murdoch, Freestyle, Moodle dll) 
0 0 100 
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Tabel 3. Pemanfaatan internet dalam evaluasi pembelajaran. 
 
 Dari data tabel 3 diatas terlihat bahwa pemanfaatan internet dalam tahap 
evaluasi yaitu memberikan tugas lewat e-mail, membuat tes online, mengadakan 
remedial, dan menggunakan e-raport. Dari seluruh responden yang diambil data 
terhitung hanya kurang lebih lima guru saja atau sekitar 22.7% yang sering 
menggunakan e-raport. Manfaat dari e-raport adalah mempermudah dalam 
menginput nilai siswa selain itu juga manfaat lainnya yaitu lebih mudah dan data 
yang sudah diinput tidak akan hilang atau rusak karena sudah tersimpan di internet. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, mereka menyatakan bahwa ada 
beberapa faktor yang membuat mereka belum memanfaatkan internet dalam tahap 
evaluasi ini yaitu pertama faktor lingkungan sekitar dimana menyangkut siswa karena 
yang bersekolah di sekolah SMP N 2 SUSUKAN merupakan siswa di daerah 
pedesaan yang bisa dikatakan belum terjangkau oleh fasilitas internet sehingga jika 
diberikan tugas atau tes online hanya sedikit saja yang mengerjakan dan itupun lama 
sehingga tidak efisien. Selanjutnya yaitu faktor usia di mana banyak para guru di 
SMP N 2 SUSUKAN yang sudah tidak muda lagi sehingga banyak guru yang 
pengetahuan tentang teknologi informasi dan internetnya itu masih kurang dan juga 
mereka mengatakan kalau mereka sering lupa dan malas untuk mempelajari cara 
menggunakan teknologi informasi. 
Hambatan 
 Dalam tahap perencanaan terlihat masih banyak yang belum memanfaatkan 
internet setelah melakukan wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran mereka 
memiliki jawaban yang relatif sama yaitu dalam menyiapkan atau membuat silabus 
tidak ada hambatan yang terlalu berarti hanya saja mereka lebih terbiasa dengan 
membuat RPP dan silabus sendiri. Untuk hambatannya yaitu pengetahuan 
pemanfaatan internet yang masih rendah sehingga menimbulkan rasa malas dan lebih 
memilih untuk membuat sendiri. Selain itu hambatan lain yaitu waktu mereka di 
No Pernyataan 
(Proses evaluasi pembelajaran) 
Sering 
(%) 
Jarang 
(%) 
Tidak 
pernah 
(%) 
1 Memberikan Tugas lewat email 0 31.8 68.2 
2 Membuat tes online untuk siswa 0 4.5 95.5 
3 Mengadakan remedial online 0 4.5 95.5 
4 Menggunakan e-raport dalam 
menginput nilai 
22.7 13.6 63.6 
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sekolah tersita untuk tugas mengajar dan administrasi. Kemudian dilakukan 
wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran untuk mengetahui hambatan yang 
dihadapi dalam tahap pelaksanaan mereka menjawab hambatan yang menjadi 
permasalahannya yaitu keterampilan berbahasa inggris dimana hampir semua 
pembelajaan berbasis intenet misalkaan penggunaan LMS, video tutorial (youtube) 
dll menggunakan bahasa inggris dan hampir semua guru keterampilan berbahsa 
inggrisnya kurang sehingga mereka jarang atau tidak penah memanfaatkan intenet 
dalam pembelajarannya. Selanjutnya untuk tahap evaluasi terlihat paling rendah 
pemanfaatan internetnya. Untuk mengetahui alsannya maka dilakukan wawancara 
dengan beberapa guru dan ditemukan hampir semua guru menjawab dengan jawaban 
yang sama bahwa hambatan yang mereka hadapi yaitu jika melakukan evaluasi 
berbasis internet yang pasti ada proses log in kedalam email ataupun yang lain 
dimana umur mereka yang sudah tidak muda lagi mereka sering lupa password 
sehingga membuat mereka merasa malas dan lebih memilih untuk melakukan 
evaluasi seperti biasanya yaitu langsung di kelas. Selain usia dari guru hambatan juga 
terdapat pada siswa dimana lingkungan tempat tinggal siswa yang hampir semua di 
pedesaan dengan akses internet ke desa tersebut masih kurang serta di SMP N 2 
Susukan menggunakan K13 dimana meniadakan mata pelajaram TIK hal ini 
membuat pengetahuan siswa tentang internet juga kurang sehingga itu juga yang 
menjadi pertimbangan guru-guru untuk tidak menggunakan internet dalam tahap 
evaluasi ini. 
Diskusi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP N 2 SUSUKAN terlihat 
bahwa dalam proses pembelajaran bentuk pemanfaatan internet yang diterapkan di 
SMP N 2 SUSUKAN yaitu bentuk pemanfaatan internet web enchaced course karena 
di SMP N 2 SUSUKAN dalam proses pembelajaran di sekolah memanfaatkan 
internet hanya sebagai pendukung atau pelengkap pembelajaran misalnya sebagai 
sumber materi dan informasi. Hal ini sejalan dengan yang diutarakan oleh Haughey 
(1998), yaitu web enchaced course merupakan bentuk pemanfaatan yang dilakukan 
dengan menggunakan internet hanya sebagai pendukung atau pelengkap dalam proses 
pembelajaran atau dengan kata lain sebagian besar proses pembelajaran masih 
dilakukan dengan cara tatap muka dikelas.[6]  
 Dalam penelitian ini menerangkan bahwa secara umum pemanfaatan internet 
di SMP N 2 SUSUKAN yang paling maksimal yaitu pada aspek perencanaan karena 
berdasarkan hasil penelitian, banyak guru-guru yang memanfaatkan internet untuk 
proses perencanaan misalnya mempersiapkan RPP dan silabus, menyiapkan media 
pembelajaran, membaca informasi terkait pendidikan dan mengunjungi atau 
menjelajahi perpustakaan online. Manfaatnya yaitu sebagai sumber belajar, sumber 
informasi. Maksud dari manfaat internet sebagai sumber belajar yaitu download 
materi pembelajaran dan media pembelajaran dan maksud dari sumber informasi 
yaitu menjelajahi perpustakaan online dan membaca informasi atau berita-berita 
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terbaru tentang pendidikan. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Budi Raharjo 
dalam Gerrits (2015), yang menyatakan bahwa manfaat internet bagi pendidikan yaitu 
sebagai akses ke sumber informasi yang masksudnya sebagai perpustakaan online, 
akses hasil penelitian dan akses kepada materi atau bahan ajar.[11] Selanjutnya 
pemanfaatan internet yang paling minimal itu terletak pada aspek evaluasi karena 
sesuai dengan hasil penelitian masih banyak guru-guru di SMP N 2 SUSUKAN yang 
belum memanfaatkan internet dalam aspek evaluasi misalnya membuat tes online, 
remedial online, dan menggunakan e-raport.  
Secara umum hambatan yang dihadapi sehingga mereka belum bahkan bisa 
dikatakan belum pernah memanfaatkan internet dalam aspek evaluasi yaitu faktor 
usia dimana sudah banyak guru di SMP N 2 SUSUKAN yang sudah lanjut usia atau 
sudah tidak muda lagi dan kemampuan menggunakan aplikasi teknologi dan 
informasi yang masih minim sehingga sering lupa misalnya lupa tempat 
penyimpanan, lupa password login e-mail dan lupa cara dan prosedur memanfaatkan 
aplikasi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Barbour dkk dalam Monica 
Amadea (2015), yaitu pengajar lebih memilih untuk menjalankan proses belajar 
mengajar secara tradisional dibandingkan dengan menggunakan internet karena 
mereka merasa lebih nyaman dan mengenal baik lingkungan belajar mengajar di 
sekolahnya.[8] Selain itu jika proses evaluasi dalam bentuk pekerjaan rumah ada 
hambatan lain juga yaitu terletak pada lingkungan siswa di mana sebagian besar 
siswa di SMP N 2 SUSUKAN memiliki latar belakang keluaraga dengan ekonomi 
menengah ke bawah sehingga faktor biaya dan waktu juga menjadi penghambat 
dalam menerapkan evaluasi online dan sebagainya sehingga para guru memutuskan 
untuk tidak memanfaatkan internet dalam aspek evaluasi. 
Dalam tahap perencanaan ditemukan bahwa indikator yang paling tinggi tingkat 
keseringan dalam pemanfaatan internet yaitu indikator mengunduh materi 
pembelajaran dan mengunduh media pembelajaran sedangkan yang paling rendah  
tingkat keseringannya yaitu pada indikator mengunduh contoh RPP dan silabus. 
Hambatanya yaitu guru-guru menyiapkan atau membuat silabus tidak ada hambatan 
yang terlalu berarti hanya saja mereka lebih terbiasa dengan membuat RPP dan 
silabus sendiri. Untuk hambatannya yaitu pengetahuan pemanfaatan internet yang 
masih rendah sehingga menimbulkan rasa malas dan lebih memilih untuk membuat 
sendiri. Selain itu hambatan lain yaitu waktu mereka di sekolah tersita untuk tugas 
mengajar dan administrasi.  
Kemudian dalam tahap pelaksanaan indikator yang paling tinggi tingkat 
keseringan yaitu pada indikator menonton video tutorial di internet (youtube) dalam 
proses pembelajaran di sekolah sedangkan indikator yang paling rendah tingkat 
keseringannya yaitu penggunaan LMS (Edmodo, Murdoch, Freestyle, Moodle dll). 
Dengan hambatan yang ditemukan yaitu keterampilan berbahasa inggris dimana 
hampir semua LMS dalam pengoperasiannya menggunakan bahasa inggris dan 
hampir semua guru keterampilan berbahsa inggrisnya kurang sehingga mereka belum 
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menggunakan atau tidak pernah menggunakan LMS dalam pembelajarannya. 
Selanjutnya dalam tahap evaluasi indikator yang paling tinggi tingkat keseringannya 
yaitu menggunakan e-raport dalam menginput nilai siswa sedangkan indikator yang 
paling rendah tingkat keseringannya yaitu pada memberikan tugas lewat email, 
membuat tes online untuk siswa dan mengadakan remedial online. Hambatannya 
yaitu jika melakukan evaluasi berbasis internet yang pasti ada proses log in kedalam 
email ataupun yang lain dimana umur mereka yang sudah tidak muda lagi mereka 
sering lupa password sehingga membuat mereka merasa malas dan lebih memilih 
untuk melakukan evaluasi seperti biasanya yaitu langsung di kelas. Selain usia dari 
guru hambatan juga terdapat pada siswa dimana lingkungan tempat tinggal siswa 
yang hampir semua di pedesaan dengan akses internet ke desa tersebut masih kurang 
serta di SMP N 2 Susukan menggunakan K13 dimana meniadakan mata pelajaram 
TIK hal ini membuat pengetahuan siswa tentang internet juga kurang sehingga itu 
juga yang menjadi pertimbangan guru-guru untuk tidak menggunakan internet dalam 
tahap evaluasi ini. 
 Setelah melalui beberapa proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa di SMP 
Negeri 2 Susukan sudah memanfaatkan internet dalam proses pembelajaran akan 
tetapi belum dimanfaatkan dengan maksimal karena masih banyak guru yang belum 
memanfaatkan internet dalam pembelajarannya di sekolah. Adapun manfaatnya yaitu 
(1) guru dapat menyiapkan materi pembelajaran lebih baik, (2) mendesain 
pembelajaran dengan media-media pembelajaran terbaru (3) Guru bisa menerapkan 
model pembelajaran yang baru berupa menonton video tutorial melalui youtube untuk 
meningkatkan minat dan motivasi siswa, (4) Guru dapat menginput nilai siswa 
dengan menggunakan e-raport. Kemudian hambatannya yaitu (1) usia guru di SMP 
Negeri 2 Susukan yang sebagian besar bisa dibilang sudah tidak muda lagi dan 
kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan internet dalam 
pembelajaran sehingga mereka lebih memilih pembelajaran yang biasa dilakukan 
setiap hari misalnya ceramah dan menulis di papan tulis dan (2) dari lingkungan 
siswa di mana latar belakang keluaraga dengan ekonomi menengah ke bawah 
sehingga faktor biaya dan waktu juga menjadi penghambat dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis internet. Adapun yang paling maksimal dalam pemanfaatan 
internet yaitu dalam tahap perencanaan karena banyak guru di SMP Negeri 2 Susukan 
yang dalam tahap perencanaan pembelajaran mereka sudah memanfaatkan internet 
misalkan mengunduh media dan materi pembelajaran atau bahan ajar. Dan yang 
paling minimal dalam pemanfaatan internet yaitu pada tahap evaluasi karena baru 
sebagian kecil saja yang menggunakan e-raport dalam proses penginputan nilai siswa 
di mana sebagian besar guru di SMP Negeri 2 Susukan belum memanfaatkan internet 
dalam tahap evaluasi seperti menggunakan e-raport, tes online, tugas online, 
perbaikan nilai online (remedial online). 
 Saran untuk sekolah agar bisa mencari atau mengajukan permohonan kepada 
dinas pendidikan daerah setempat untuk mendapatkan guru-guru yang masih muda 
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dari segi usia dan berkualitas dalam mengajar. Saran bagi penelitian selanjutnya 
adalah penelitian mengenai pemanfaatan internet hingga ke bagian administrasi atau 
pemanfaatan internet oleh siswa. 
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